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ABSTRAK

Tujuan dati penelitian ini untuk mendapatkan informasi dan membahas tentang upaya meningkatkan hasil belajar mahasiswa
dalam mata kuliah Bahasa Indoensia melalui model pembelajaran course review horay di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Bahasa
Indonesia yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik catatan
lapangan, lembar kerja mahasiswa, observasi, dan bukti dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yang
terkumpul adalah deskriptif kuantitatif dengan perhitungan persentase dan data direduksi melalui reduksi data dan
penyimpulan hasil analisis. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif course review horay memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa melalui tindakan pemberian
reward.

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Course Review Horay
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PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan menumbuh kembangkan potensi manusia agar menjadi manusia yang
seutuhnya. Pendidikan berkaitan erat dengan segala sesuatu yang bertalian dengan perkembangan
manusia mulai perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemampuan, social,
sampai kepada perkembangan iman. Pendidikan akan membawa perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai
pada individu, kelompok, dan masyarakat. Sejalan dengan itu bahasa memungkinkan manusia untuk
saling berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan
kemampuan intelektual. Bahasa Indonesia memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat penting yakni
sebagai bahasa negara dan bahasa nasional.

Mengetahui betapa penting dan bermanfaatnya mempelajari dan memahami pelajaran bahasa
Indonesia maka seharusnya siswa antusias dan senang hati untuk mempelajari bahasa Indonesia terutama
dalam hal keterampilan membaca. Salah satu faktor penyebab kurang optimalnya nilai Bahasa Indonesia.
Pemahaman terhadap isi bacaan yang masih kurang dan hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan isi bacaan yang kemudian berdampak rendahnya minat
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serta motivasi belajar siswa sehingga berujung pada ketidaksukaan siswa terhadap pelajaran bahasa
Indonesia. Salah satu penyebab permasalahan tersebut adalah dosen masih menggunakan model
pembelajaran yang berpusat pada dosen maka sangat dimungkinkan mengganti dengan menggunakan
model pembelajaran yang aktivitasnya berpusat pada siswa.

Seorang dosen dituntut untuk teliti dalam memilih dan menerapkan metode mengajar yang sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai. Menciptakan kegiatan belajar mengajar yang mampu menciptakan hasil
belajar yang efektif merupakan tugas dan kewajiban dosen . Anitah (2012) menyatakan bahwa untuk dapat
merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran yang efektif, dosen harus memiliki khasanah metode
pembelajaran yang kaya. Dengan tujuan sekolah harus membekali lulusannya dengan kemampuan dan
keterampilan dasar yang memadai, yaitu kemampuan proses strategis. Bahasa Indonesia adalah salah satu
pembelajaran yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa baik itu sekolah dasar (SD), sekolah menengah
pertama (SMP), sekolah menengah atas, (SMA) dan perguruan tinggi.

Pembelajaran bahasa indonesia disuguhakan pada mahasiswa bertujuan untuk melatth mahasiswa
terampil berbahasa dengan menuangkan ide dan gagasannya secara kreatif dan kritis. Namun
kenyataannya banyak dosen terjebak dalam tatanan konsep sehingga pembelajaran cenderung membahas
teori-teori bahasa dan pembelajaran Bahasa Indonesia dianggap sulit bahkan membosankan. Hal ini
disebabkan karena materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat luas dan setiap saat dapat berubah
sesuai dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim,
khususnya pada mahasiswa pendidikan Bahasa Indonesia menunjukan bahwa masih banyak kemampuan
mahsiswa yang masih berada di bawah kriteria yang diharapkan atau yang sudah ditetapkan. Hal tersebut
dikarenakan keaktifan mahasiswa pada waktu mengikuti materi pembelajaran, baik dalam bertanya
maupun berpendapat sangat kurang. Dengan demikian apa yang menjadi tujuan mata pelajaran tersebut
akan sulit tercapai. Selain itu, rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia, diduga disebabkan oleh ketidak
sesuaian penggunaan model pembelajaran yang digunakan dosen dan cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah. Hal tersebut dapat menyebabkan hasil belajar
mahasiswa menjadi rendah. Oleh karena itu, dosen dituntut untuk memahami dan menerapkan beragam
model pembelajaran, sehingga mahasiswa lebih aktif dalam proses belajar. Salah satu model pembelajaran
yang tepat pada pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu model pembelajaran course review horay.

Model pembelajaran course riview horay merupakan pembelajaran yang dapat menciptakan suasana
kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap mahasiswa yang dapat menjawab benar diwajibkan
berteriak horay atau yel-yel lain yang disukai. Model pembelajaran course review horay berusaha menguji
pemahaman mahasiswa dalam menjawab soal, dimana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu atau
kotak yang telah dilengkapi nomor. Mahasiswa atau kelompok yang memberi jawaban benar harus

langsung berteriak horay atau menyanyikan yel-yel kelompoknya. Model pembelajaran course review horay
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ini juga membantu mahasiswa untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok (Huda,
2014).

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum (suatu rencana pembelajaran jangka panjang) merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas. Berbagai macam model pembelajaran yang ada saat ini dapat
menjadi pilithan bagi para pendidik (dosen ) untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang baik
sehingga bermuara pada kemampuan baik hasil belajar maupun aktivitas mahasiswa yang meningkat.
Rusman (2012), model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembembejaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran
dan membimbing pembelajran dikelas yang lain. Agus Suprijono (2010) menyatakan model pembelajaran
ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial.

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran adalah cara dosen
dalam penyampain materi, dosen hanya sebagai fasilitator dan mahasiswa lah yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran . Sehingga dalam dalam memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan
kondisi peserta didik, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi dosen itu sendiri.

Model course review horay merupakan salah satu pembelajaran kooperatif, yaitu kegiatan belajar
mengajar dengan cara pengelompokkan mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Abdullah Sani
(2014) menyatakan bahwa course review horay merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
diawali dari pemberian informasi kompetensi, sajian materi, tanya jawab untuk pemantapan, mahasiswa
atau kelompok menuliskan nomor sembarang dan dimasukkan kedalam kotak, dosen membacakan soal
yang nomornya dipilih acak, mahasiswa yang punya nomor sama dengan nomor soal yang dibacakan
dosen berhak menjawab, jika jawabannya benar maka diberi skor dan mahasiswa menyebutnya dengan
yel ’hore’ atau lainnya pemberian reward, penyimpulan dan eveluasi,serta refleksi.

Miftahul Huda, (2013) yang menyatakan bahwa model Course Review Horay merupakan model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap
mahasiswa yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak “horeell” atau yel-yel lainnya yang disukai.
Model ini berusaha menguji pemahaman mahasiswa dalam menjawab soal, di mana jawaban soal tersebut
dituliskan pada kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor. Mahasiswa atau kelompok yang memberi
jawaban benar harus langsung berteriak “horee!l” atau menyanyikan yel-yel kelompoknya. Model ini juga
membantu mahasiswa untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi kelompok.

Dalam aplikasinya metode pembelajaran Course Review Horay (CRH) tidak hanya menginginkan
mahasiswa untuk belajar keterampilan dan isi akademik. Course Review Horay sebagai salah satu proses
7 learning to know, learning to do, learning to be and learning to live together” untuk mendorong terciptanya
kebermaknaan belajar bagi mahasiswa (Agus Suprijono, 2010). Adapun langkah-langkah model
pembelajaran Course Review Horay (CRH) menurut Miftahul Huda, (2013) adalah sebagai berikut: 1)
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Dosen menyampaikan kompetensiyang ingin dicapai. 2) Dosen menyajikan atau mendemonstrasikan
materi sesuai topik dengan tanya jawab. 3). Dosen membagi mahasiswa dalam kelompok-kelompok. 4).
Untuk menguji pemahaman, mahasiswa diminta membuat kartu atau kotak sesuai dengan kebutuhan.
Kartu atau kotak tersebut kemudian diisi dengan nomor yang ditentukan dosen . 5). Dosen membaca
soal secara acak dan mahasiswa menuliskan jawabannya di dalam kartu atau kotak yang nomornya
disebutkan dosen . 6). Setelah pembacaan soal dan jawaban mahasiswa ditulis di dalam kartu atau kotak,
dosen dan peserta didik.

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani, (2015) ada beberapa kelebihan dari model pembelajaran
Course Review Horay, yaitu: 1) Pembelajaran menarik dan mendorong mahasiswa untuk dapat terjun
kedalamnya. 2) Pembelajarannya tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak
menegangkan. 3) Mahasiswa lebih semangat belajar karena suasana pembelajaran berlangsung
menyenangkan. 4) Melatih kerjasama antar mahasiswa di dalam kelas. Model course review horay selain
mempunyai kelebihan juga mempunyai kekurangan, seperti yang diungkapkan Huda (2014:231) bahwa
kekurangan model course review horay yaitu: 1) penyamarataan nilai antara mahasiswa pasif dan aktif; 2)

adanya peluang untuk curang; 3) berisiko mengganggu suasana belajar kelas lain.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilaksanakan sesuai dengan permasalahan yang diteliti adalah Penelitian
Tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim. Subjek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan Bahasa Indoensia
yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui
teknik catatan lapangan, lembar kerja peserta didik, observasi, dan bukti dokumentasi. Teknik yang
digunakan dalam menganalisis data yang terkumpul adalah teknik yang digunakan dalam menganalisis
data yang terkumpul adalah deskriptif kuantitatif dengan perhitungan persentase kemampuan mahasiswa
dalam menjawab tes tertulis untuk mengetahui hasil sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. Analisis

data dalam penelitian ini direduksi melalui reduksi data dan penyimpulan hasil analisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Penelitian Siklus I
Perencanaan Tindakan

Perencanaan yang dilakukan yaitu 1) Menentukan topik atau materi, 2) Membuat perangkat
pembelajaran yaitu RPS dalam bentuk course review horay, 3) Mempersiapkan media yang akan dipakai
pada saat penelitian, 4) Menyiapkan daftar nama anggota kelompok, 5) Mempersiapkan lembar kerja
mahasiswa sesuai kelompok mahasiswa, 6) Membuat lembar tes akhir tindakan 1 (Post Test 1) yang
bertujuan untuk menguji tingkat pemahaman mahasiswa, 7) Membuat lembar observasi untuk melihat
kegiatan peneliti pada proses belajar mengajar di kelas ketika menggunakan model pembelajaran course

review horay, 8) Menylapkan dokumentasi, berupa foto atau rekaman video.

Pelaksanaan Tindakan

Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan, dimana masing-masing pertemuan mengikuti tiga langkah
kegiatan yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran mahasiswa Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang
peserta didik. Mahasiswa yang diminta membaca do’a adalah mahasiswa mahasiswa yang hari ini datang
paling awal. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan inti fosen dan mahasiswa memulai menggunkan media pembelajara
course review horay dengan mengikuti langkah-langkah moel yang sudah tersedia. Perwakilan mahasiswa
menceritakan kegiatan yang dilakukan satu hari ini dan memberikan kesannya.. Salam dan doa penutup

dipimpin oleh salah satu peserta didik.

Observasi (pengamatan) Siklus I
Berdasarkan hasil observasi yang didapat pada siklus I, dapat dijelaskan bahwa kemampuan mahasiswa
dalam mata kuliah Bahasa Indonesia masih belum mencapai target yang diharapkan atau ditetapkan. Hal
ini perlu adanya perbaikan-perbaikan yang dilakukan oleh dosen pada siklus selanjutnya. Data hasil
belajar yang yang didapat secara keseluruhan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dibandingkan pada
prasiklus dan proses belajar mengajar sudah mulai berjalan dengan baik. Namun, hasil belajar tersebut

belum memenubhi target keberhasilan penelitian ini.

Refleksi Siklus I
Pada tahap refleksi ini peneliti dan kolaborator melakukan refleksi yang dilaksanakan diruangan
kelas saat jam kosong. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dapat diperoleh hal-hal sebagai berikut,

yaitu: 1) Indikator keberhasilan belum tercapai ditandai dengan hasil belajar mahasiswa pada siklus I yang
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belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang telah ditentukan. 2) Suasana kelas belum bisa
terkondisikan dengan baik. 3) mahasiswa masih sedikit yang bertanya, dan mahasiswa yang bertaya orang
itu saja, sementara mahasiswa yang lain tidak mau bertanya. Berdasarkan analisis data tersebut pada
refleksi siklus I diatas perlu diadakan perbaikan pada siklus II. Alasan perlu perbaikan karena belum

tercapainya target dan sasaran penelitian yaitu mahasiswa tuntas minimal 80% dari jumlah peserta didik.

Siklus II
Perencanaan

Perencanaan pada siklus kedua, peneliti menyusun kelengkapan yang berhubungan dengan
pembelajaran yaitu 1) Membuat perangkat pembelajaran yaitu RPS dalam bentuk course review horay. 2)
Mempersiapkan media yang akan dipakai pada saat penelitian. 3) Mempersiapkan LKS sesuai kelompok
peserta didik. 4) Menyiapkan lembar tes siklus II yang bertujuan untuk menguji tingkat pemahaman
peserta didik. 5) Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamati aktivitas dosen
dan mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung di kelas. 6) Dalam setiaap pertemuan dosen
perlu mengoptimalkan pemberian motivasi untuk meningkatka aktivitas belajar peserta didik. 7) Prosedur
game/turnamen diupayakan lebih menarik lagi agar minat dan semangat belajar mahasiswa semakin

meningka, 8) Menyiapkan reward berupa alat tulis.

Pelaksanaan

Siklus II terdiri dari dua kali pertemuan. Pada siklus II sama halnya dengan siklus I dengan
mengikuti tiga langkah kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Kelas dimulai dengan
dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan mengecek kehadiran mahasiswa Kelas dilanjutkan dengan
do’a dipimpin oleh salah seorang peserta didik. Mahasiswa yang Memberikan gambaran tentang manfaat
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan inti dosen dan
mahasiswa kembali menerapkan model pembelajaran course review horray dengan melakukan berbagai
perbaikab-perbaiakan sesuai dengan hasil refleksi siklus I. Dosen memberikan kesempatan pada
mahasiswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti. Dosen mengumumkan kelompok terbaik
dalam pertemuan ini dan memberikan reward berupa alat tulis. Perwakilan mahasiswa menceritakan
kegiatan yang dilakukan satu hari ini dan memberikan kesannya. Salam dan doa penutup dipimpin oleh

salah satu peserta didik

Observasi
Berdasarkan hasil observasi siklus II didapat bahwa kemampuan mahasiswa pada mata kuliah
Bahasa Indonesia sudah meningkat dari siklus sebelumnya atau sudah mencapai target yang diharapkan.

Data hasil belajar yang didapat secara keseluruhan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dibandingkan
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pada siklus II dan proses belajar mengajar sudah mulai berjalan dengan baik. Hasil belajar tersebut belum

memenuhi target keberhasilan penelitian ini

Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti dan kolaborator melakukan diskusi yang dilaksanakan diruang kelas.
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II dapat bahawa berdasarkan hasil test pada siklus II menunjukkan
bahwa hasil belajar mahasiswa sudah meningkat. Dari hasil pengamatan tersebut maka pada siklus II
sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu minimal 80 % dari jumlah mahasiswa
yang mengikuti tes. Kegiatan diskusi sudah terlihat lancar, dan mahasiswa sudah mulai percaya diri dalam
menyampaikan ide dan gagasannya dan mahasiswa merasa senang dengan penerapan model pembelajaran
Course Review Horay (CRH). Kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I sudah tidak terjadi lagi
pada siklus II, hal ini mengakibatkan naiknya persentase ketuntasan mahasiswa dengan adanya tindakan
pemberian reward. Untuk itu penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena persentase
ketuntasan yang diharapkan sudah mencapai target yang ditetapkan yaitu diatas 80%, hasil belajar
mahasiswa meningkat ditandai dengan rata-rata hasil belajar di atas kriteria ketuntasan yang diharapkan.

Penelitian ini dihentikan pada siklus II.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan seluruh
pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif course review horay memiliki dampak positif dalam
meningkatkan kemampuan belajar mahasiswa pada mata kuliah Bahasa Indoensia. Berdasarkan penelitian
dan analisis yang telah penulis lakukan, maka dapat diketahui adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa
dengan di terapkan model pembelajaran course review horay, akan tetapi tidak di pungkiri masih di temukan
kekurangan dalam pelaksanaan nya. Maka disampaikan saran bagi dosen bahwa pembelajaran
menggunakan model course review horay ini banyak menyita waktu, bagi yang menerapkan pembelajaran
course review horay harus betul-betul mempersiapkan kegiatan secermat mungkin dan membuat mahasiswa

betul-betul belajar sesuai dengan skenario
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